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Abstrak
Masalah kesehatan pada masyarakat sekarang tidak hanya gizi buruk tetapi juga gizi berlebih. Dampak negatif
dari gizi berlebih tersebut adalah bertambahnya berat badan seseorang atau bahkan akan menuju ke arah
obesitas. Obesitas sangat berbahaya bila tidak dicegah sedini mungkin, yaitu mulai dari masa kanak-kanak. Pola
makan yang berlebihan akan menyebabkan obesitas pada anak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan  obesitas pada anak yang mengkonsumsi Junk Food dengan kadar kolesterol di SD Negeri di
Kecamatan Tanjungkarang Timur Kota Bandar Lampung. Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan desain croos
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak usia 10-12 tahun yang mengkonsumsi junk food dan
mengalami obesitas, yang berjumlah 30 orang. Hasil penelitian didapatkan  kadar kolesterol total  minimal
adalah 120 g/dl, maksimum l98 g/dl, dan nilai rata-rata 160,63 g/dl. Indek Masa Tubuh minimal 27,03,
maksimal 35,88 dan rata-rata adalah 29,73. Keseluruhan anak dinyatakan mengalami obesitas dan
mengkonsumsi junk food. Hasil penelitian menunjukkan bahwa obesitas I dengan kadar kolesterol total normal
sebanyak 13 orang (72,2%), sedangkan yang diatas normal sebanyak 5orang (27,6%). Pada obesitas  II, jumlah
sampel dengan kadar kolesterol total normal sebanyak 7 orang (58,3%) dan yang diatas normal sebanyak 5 orang
(44,7%). Hasil uji statistik diperoleh nilai P value = 0,344, maka disimpulkan tidak ada hubungan antara
obesitas dengan peningkatan nilai kolesterol total pada anak di SDN Tanjungkarang Timur Kota Bandar
Lampung.
Kata kunci : anak, junk food, kolesterol total, obesitas.
Relations Junk Food Consumption With Total Cholesterol And Obesity In
Children Age 10-12 Years At SDN District Tanjung Karang Timur Kota
Bandar Lampung
Abstract
The negative impact of excess nutrients that are gaining weight a person or even be heading towards obesity.
Obesity is very dangerous if not prevented as early as possible, starting from childhood. Excessive eating will
lead to obesity in children. The aim in this study was to determine the relationship Obesity in children who
consume junk food with high levels of cholesterol in the Elementary School in District East Tanjungkarang
Bandar Lampung. This is a descriptive study, with cross sectional design. The population in this study were all
children aged 10-12 years who consume junk food and obesity, on 30 samples. Results of research obtained a
minimum total cholesterol level is 120 g / dl, the maximum l98 g / dl, and the average value of 160.63 g / dl
Index Future the body of at least 27.03, 35.88 maximum and the average is 29.73, where overall child was obese
and eating junk food. The research data showed that obese 1 the normal total cholesterol levels by 13 (72.2%)
people, while the total koleterol levels above normal by 5 (27.6%), and the obese II, the amount of cholesterol
normal total of 7 (58.3%) and were above normal by 5 (44.7%). the statistical test results obtained value P value
is equal to 0.344, it can be concluded that there is no relationship between obesity and an increase in total
cholesterol values in children at SDN Tanjungkarang Timur Kota Bandar Lampung.
Keywords: children, junk food, total cholesterol, obesity.
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Pendahuluan
Masalah obesitas banyak dialami oleh
beberapa golongan masyarakat, antara lain
balita, anak sekolah, remaja, orang dewasa, dan
orang lanjut usia. Makanan yang harus
dihindari oleh penderita obesitas adalah fast
food. Fast food adalah makanan yang
mengandung kadar garam, gula, lemak, atau
kalori yang tinggi, tetapi rendah nutrisi, rendah
vitamin, mineral, juga serat. Harganya relatif
lebih murah dari makanan sehat dan rasanya
lebih enak. Kini fast food muncul dalam
beragam bentuk dan rupa yang semakin
menggoda untuk disantap, yaitu seperti
hamburger, hot dog, pizza, fried chicken,
crepes, sosis goreng, dan es krim (Nurmalina,
2011).
Obesitas mulai menjadi masalah kesehatan
di seluruh dunia, bahkan WHO menyatakan
bahwa obesitas sudah merupakan epidemik
global, sehingga obesitas sudah menjadi
problem kesehatan yang harus segera ditangani
(Hidayati dkk, 2006). Menurut Hadi (2005),
saat ini diseluruh dunia terdapat peningkatan
prevalensi kelebihan berat badan (overweight)
dan obesitas hingga mencapai tingkat yang
membahayakan. Kejadian obesitas di negara-
negara maju seperti Eropa, USA, dan Australia
telah mencapai tingkat epidemik, demikian juga
di negara-negara berkembang.
Menurut Ketua Umum Persatuan Ahli Gizi
Indonesia (PERSAGI), Herdinsyah, saat ini
jumlah penderita obesitas di Indonesia untuk
populasi remaja dewasa sudah mencapai angka
18% (Siswono, 2007). Sedangkan Penelitian di
Semarang pada tahun 2004 memperlihatkan
bahwa prevalensi overweight pada anak adalah
9,1% sedangkan obesitasnya 10,6% (Musa,
2010). Kegemukan menjadi sesuatu yang harus
diwaspadai karena kegemukan yang
berkelanjutan akan membawa berbagai penyakit
penyerta.
Pada dasarnya kegemukan pada anak
mungkin hanya akan membawa dampak social-
psikologis. Anak yang mengalami kegemukan
akan menarik diri dari pergaulan, kurang
leluasa dalam melaksanakan kegiatan fisik
disekolah, dan akan semakin tenggelam dalam
kebiasaan makan dengan porsi besar. Namun,
apabila kegemukan pada anak ini tidak diatasi,
mereka berpeluang besar untuk menjadi orang
dewasa dengan problem kegemukan (obesitas).
Orang dewasa penderita kegemukan akan
rentan terhadap berbagai penyakit degenerative
yang membahayakan kesehatan dan nyawanya
seperti penyakit jantung koroner, stroke dan
hipertensi (Khomsan, 2006).
Faktor genetic merupakan salah satu faktor
yang berperan dalam timbulnya obesitas. Telah
lama diamati bahwa anak-anak obesitas
umumnya berasal dari keluarga dengan orang
tua obesitas. Bila salah satu orang tua obesitas,
kira-kira 40-50% anak-anaknya akan menjadi
obesitas, sedangkan bila kedua orang tua
obesitas, maka 80% anak-anaknya akan
menjadi obesitas (Diarly, 2007).
Peningkatan prevalensi obesitas terjadi
karena berkurangnya aktivitas fisik dan
perubahan pola makan. Aktivitas fisik
merupakan kunci utama keseimbangan energy
yang menyumbang pengeluaran energi (Musa,
2010). Gaya hidup yang serba mudah dan santai
yang membuat tubuh menjadi jarang bergerak
atau menggunakan sedikit tenaga untuk
aktivitas sehari-hari. Padahal dari makanan
yang dikonsumsi, sebagian besar seharusnya
dibakar agar tidak menumpuk menjadi lemak.
Penumpukan lemak secara terus-menerus akan
membuat ukuran tubuh menjadi terus
bertambah. Ini tentu saja akan menambah
pundi-pundi lemak di bawah kulit (Dewi,
2011).
Menurut Padmiari dalam Alfadilah (2010),
hasil penelitiannya pada tahun 2002 tentang
”makanan cepat saji dan risiko obesitas,
ditemukan sekitar 15,8% dari 154 anak usia SD
di Kota Denpasar mengalami Obesitas. Terdiri
atas 9,7% laki-laki dan 3,9% perempuan, dan
penelitian lanjutan sempat dilakukan Padmiari
di tahun 2004 terhadap 2.700 orang dewasa
ditemukan sebanyak 10,5 % orang dewasa di
Denpasar mengalami obesitas akibat
mengkonsumsi makanan cepat saji.
Berdasarkan data Riskesdas pada tahun
2007, prevalensi kegemukan pada balita di
Provinsi Lampung adalah 15,9%. Sedangkan
berat badan berlebih pada anak umur 6-14
tahun tertinggi di kabupaten Lampung Utara
yaitu pada anak laki-laki 24,1% dan pada anak
perempuan 18,0%. Secara keseluruhan di
Provinsi Lampung, prevalensi obesitas umum
pada laki-laki jauh lebih rendah dibandingkan
dengan perempuan yaitu masing-masing 10,1%
dan 20,3%. Tentu saja hal ini mendapatkan
perhatian lebih dari pemerintah karena
terjadinya kegemukan pada balita ini dapat
memicu terjadinya obesitas seiring dengan
bertambahnya usia (Basuki. U, 2009).
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Metode
Penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat deskriptif, dengan desain croos
sectional untuk melihat Hubungan  Obesitas
pada Anak yang mengkonsumsi Junk Food
dengan kadar kolesterol di SD Negeri di
Kecamatan Tanjungkarang Timur Kota Bandar
Lampung. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah seluruh anak usia 10-12
tahun yang bersekolah di SDN  Kecamatan
Tanjungkarang Timur Kota Bandar Lampung,
yang mengalami obesitas dan mengkonsumsi
junk food. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa SDN Kecamatan Tanjungkarang Timur
Kota Bandar Lampung, yang mengkonsumsi
junk food, dan obesitas berjumlah 30 orang.
Tempat pengambilan sampel penelitian
dilakukan di SDN Kecamatan Tanjungkarang
Timur Kota Bandar Lampung. Waktu yang
dipakai melakukan penelitian adalah selama
bulan November-Desember 2014.
Hasil
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap
anak  di SD Negeri Kecamatan Tanjungkarang
Timur Kota Bandar Lampung didapatkan hasil
sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi frekuensi Kolesterol dan












27,03 35,88 29,73 2,327
Tabel 2. Hubungan Obesitas dengan kolesterol total pada anak
di SDN Kecamatan Tanjungkarang Timur Kota Bandar Lampung
Kategori
Kolesterol
Total OR(95%Cl) P valueNormal Tidak Normal















Jumlah 20 10 30
Dari tabel 2 tersebut diperoleh data bahwa
obesitas kategori 1 yang kadar kolesterol total
normal sebanyak 13 orang (72,2%), sedangkan
yang kadar koleterol total yang diatas normal
sebanyak 5 (27,6%) orang, dan  pada obesitas
kategori  II, dengan kadar kolesterol total
normal sebanyak 7 orang (58,3%) dan yang
diatas normal sebanyak 5 orang (44,7%). Dari
hasil uji statistik diperoleh nilai P value adalah
sebesar 0,344, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara obesitas dengan
peningkatan nilai kolesterol total pada anak di
SDN Tanjungkarang Timur Kota Bandar
Lampung.
Pembahasan
Penelitian ini mengambil sampel pada
anak-anak yang mengalami obesitas yang
mengkonsumsi junk food.  Dari hasil penelitian
diketahui bahwa kadar kolesterol minimal 120
g/dl, maksimum 198 g/dl, dan nilai kadar rata-
rata kolesterol 160,63 g/dl, IMT minimal 27,03,
maksimal 35,88 dan rata-rata 29,73; dan
diketahui tidak ada hubungan antara anak yang
mengalami obesitas dengan peningkatan
kolesterol total.
Faktor penyebab obesitas sangat kompleks,
tidak bisa hanya memandang dari satu sisi.
Gaya hidup tidak aktif dapat dikatakan sebagai
penyebab utama obesitas. Hal ini didasari oleh
aktivitas fisik dan latihan fisik yang teratur
dapat meningkatkan massa otot dan mengurangi
massa lemak tubuh, sedangkan aktivitas fisik
yang tidak adekuat dapat menyebabkan
pengurangan massa otot dan peningkatan
adipositas. Oleh karena itu pada orang obesitas,
peningkatan aktivitas fisik dipercaya dapat
meningkatkan pengeluaran energi melebihi
asupan makanan, yang berimbas penurunan
berat badan.
Faktor lain penyebab obesitas adalah
perilaku makan yang tidak baik. Perilaku
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makan yang tidak baik disebabkan oleh
beberapa sebab, diantaranya adalah karena
lingkungan dan sosial. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya prevalensi obesitas di negara
maju. Sebab lain yang menyebabkan perilaku
makan tidak baik adalah psikologis, dimana
perilaku makan agaknya dijadikan sebagai
sarana penyaluran stress. Perilaku makan yang
tidak baik pada masa kanak-kanak sehingga
terjadi kelebihan nutrisi juga memiliki
kontribusi dalam obesitas, hal ini didasarkan
karena kecepatan pembentukan  sel-sel lemak
yang baru terutama meningkat pada tahun-
tahun pertama kehidupan, dan makin besar
kecepatan penyimpanan lemak, makin besar
pula jumlah sel lemak. Oleh karena itu, obesitas
pada kanak-kanak cenderung mengakibatkan
obesitas pada dewasanya nanti.
Kegemukan atau obesitas pada anak harus
segera diatasi dan dilakukan pencegahan sedini
mungkin agar tubuh mereka dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Ada berbagai cara
untuk mengatasi kegemukan atau obesitas yang
dimiliki oleh anak yaitu menjaga diet dan pola
makan anak, meningkatkan aktivitas fisik anak,
dan pengobatan. Bila anak mengalami obesitas
dan sangat gemar mengkonsumsi junk food,
maka hal itu akan memicu meningkatnya kadar
kolesterol total di dalam darah.
Obesitas memiliki efek samping yang
besar pada kesehatan. Obesitas berhubungan
dengan meningkatnya mortalitas, hal ini karena
meningkatnya 50 sampai 100% resiko kematian
dari semua penyebab dibandingkan dengan
orang yang normal berat badannya, dan
terutama oleh sebab kardiovaskular (Harrison,
2007).
Simpulan yang dapat diambil dalam
penelitian ini adalah 1) Anak SDN di
kecamatan Tanjungkarang Timur yang
mengalami obesitas kategori I sebanyak 18
orang dan obesitas kategori II sebanyak 12
orang, 2) Anak SDN usia 10-12 tahun yang
mengalami peningkatan kadar kolesterol total
sebanyak 10 orang, dan yang normal sebanyak
20 orang, 3) Tidak ada hubungan antara
obesitas dengan peningkatan kadar kolesterol
total pada anak SDN usia 10-12 tahun.
Saran yang dapat diberikan diantaranya
1) Mengubah pemilihan makanan menjadi lebih
sehat, dan berimbang, 2) menurunkan asupan
energi total sehingga sebanding dengan
pengeluaran energi melalui pengurangan ukuran
porsi makan, 3) Mengatur pemilihan kudapan
yang lebih sehat, 4) Melakukan lebih banyak
aktivitas fisik.
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